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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING PADA KONSEP INTERAKSI
ANTAR PARTIKEL MATERI DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MEMPREDIKSI DAN
MENYIMPULKAN

Oleh

FITRIAULIA ZUHRI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovey
learning pada konsep interaksi antar partikel materi dalam meningkatkan
keterampilan memprediksi dan menyimpulkan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2025/2026. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan sampel penelitian yaitu kelas XI F.5 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI F.4 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan
metode quasi-experimental dengan pretest-posttest control group design. Data
penelitian berupa skor pretes dan postes keterampilan memprediksi dan menyim-
pulkan. Data penelitian dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata mengguna-
kan uji independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-gain
keterampilan memprediksi dan menyimpulkan pada kelas eksperimen sebesar
0,79, berkategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,51, berkategori
sedang. Hasil uji independent sampel t-test menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan menyim-
pulkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa model discovey learning pada konsep interaksi antar partikel materi
efektif dalam meningkatkan keterampilan memprediksi dan menyimpulkan

Kata kunci: discovery learning, interaksi antar partikel materi, keterampilan
memprediksi, keterampilan menyimpulkan



ABSTRAK

THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON
THE CONCEPT OF INTERPARTICLE INTERACTIONS OF
MATTER TO IMPROVE PREDICTION AND
CONCLUSION SKILLS

By

FITRIAULIA ZUHRI

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model on
the topic of interparticle interactions of matter to improve prediction and
conclusion skills. The population of this study consisted of all eleventh-grade
students of SMA Negeri 15 Bandar Lampung in the 2025/2026 academic year.
The sampling technique used was purposive sampling, in which class XI F.5
selected as the experimental group and class XI F.4 as the control group. This
study employed a quasi-experimental method with a pretest—posttest control
group design. The research data consisted of pretest and posttest scores of
prediction and conclusion skills. The data were analyzed using a two-mean
difference test through an independent samples t-test. The results showed that the
average n-gain of predicting and inferring skills in the experimental class was
0.79, categorized as high, while in the control class it was 0.51, categorized as
moderate. The results of the independent samples t-test showed a significant
difference in the mean n-gain of prediction and conclusion skills between the
experimental and control groups. Therefore, it can be concluded that the
discovery learning model on the concept of interparticle interactions of matter to
improve prediction and conclusion skills

Keywords: discovery learning, interparticle interactions of matter, prediction
skills, conclusion skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan salah satu keterampilan yang sangat
penting dalam pembelajaran sains. KPS merupakan kemampuan dasar dalam
mencari, menemukan, mencoba, serta menarik kesimpulan terhadap suatu feno-
mena yang terjadi untuk memperoleh pengetahuan (Suprihatiningrum, 2016;
Mardianti dkk., 2020; Juhji and Nuangchalerm, 2020). Peserta didik dilibatkan
langsung dalam pemerolehan pengetahuan dan keterampilan ilmiah sehingga
peserta didik dapat menerapkan metode ilmiah secara mandiri untuk menemukan
ilmu pengetahuan (Beichumila ef al., 2022). KPS menjadi fondasi dalam me-
ngembangkan keterampilan berpikir ilmiah yang lebih tinggi. Keterampilan ini
memungkinkan peserta didik untuk mengamati lingkungan secara sistematis,
mengomunikasikan ide dengan tepat, mengukur dan mengklasifikasikan data,
membuat inferensi berdasarkan bukti, serta memprediksi hasil yang mungkin
terjadi. Penguasaan KPS membantu peserta didik membangun pengetahuan baru

dan memahami konsep ilmiah yang lebih kompleks (Chengere et al., 2025).

Abad ke-21 menuntut sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan per-
kembangan teknologi, berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan kom-
pleks seperti isu kesehatan dan lingkungan, serta mengambil keputusan berbasis
bukti dalam kehidupan bermasyarakat. KPS berperan penting membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah yang diperlukan dalam meng-
hadapi tantangan abad-21, sehingga dengan dilatihkannya KPS pada peserta didk
dapat membentuk generasi yang siap bersaing di bidang sains, teknologi, dan
industri, serta berkontribusi pada kemajuan dan inovasi di masa depan (Chengere
et al., 2025). Melalui keterampilan ini peserta didik dapat bertanggung jawab

terhadap proses belajar, memecahkan masalah kehidupan nyata, berkomunikasi



dengan teman sebaya, serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Pay and Tas,

2022).

Kemampuan sains peserta didik dalam Programme for International Student
Assessment (PISA) dinilai melalui tiga kompetensi utama, yaitu menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta
menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 2023). Hasil PISA pada tahun 2022
menampilkan skor sains peserta didik Indonesia sebesar 383 poin, skor ini jauh di
bawabh rata-rata, yaitu sebesar 485 poin. PISA menyatakan bahwa penguasaan
sains peserta didik di Indonesia berada pada kemampuan dasar atau menengah dan
masih sedikit peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah tingkat
tinggi (OECD, 2023). Kondisi imi sejalan dengan temuan bahwa KPS peserta
didik di Indonesia masih rendah karena pembelajaran yang masih didominasi oleh

guru, sehingga KPS jarang dilatihkan (Widyaningrum dan Agustini, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia
kelas XI di SMA Negeri 15 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran sehari-hari guru cenderung menjelaskan materi dengan metode kon-
vensional dan jarang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Selain
yjian akhir guru juga memberikan tes seperti kuis atau ulangan harian berbentuk
soal esai singkat, seperti menjelaskan definisi atau menyebutkan contoh materi.
Meskipun demikian, guru menyampaikan bahwa siswa memiliki semangat belajar
yang cukup baik dan tidak bersikap acuh terhadap pelajaran kimia. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi untuk mengembangkan KPS, namun
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mendukung pengembangan

keterampilan tersebut.

Salah satu capaian pembelajaran kimia pada fase F Kurikulum Merdeka menuntut
peserta didik untuk memahami sifat, struktur, dan interaksi antar partikel materi
dalam pembentukan berbagai senyawa, serta mengembangkan keterampilan
ilmiah mulai dari mengamati, mempertanyakan, memprediksi, hingga mengomu-
nikasikan hasil (Kemendikbudristek, 2022). Capaian pembelajaran ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran interaksi antar partikel materi tidak hanya berfokus pada

penguasaan konsep, tetapi juga melatihkan KPS peserta didik, khususnya pada



keterampilan memprediksi dan menyimpulkan. Pembelajaran interaksi antar
partikel materi relevan untuk melatihkan keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan. Melalui pembelajaran ini, keterampilan memprediksi dapat
dilatihkan melalui fenomena ikan yang dapat bernapas di dalam air, dengan
memperkirakan bagaimana molekul oksigen dapat terlarut dalam air berdasarkan
interaksi antar partikel materi. Sementara itu, keterampilan menyimpulkan
dilatihkan dengan mengaitkan hasil pengamatan atau informasi yang diperoleh
dengan konsep interaksi antar partikel materi untuk menarik kesimpulan
mengenai peran gaya antarmolekul dalam fenomena terlarutnya gas oksigen

dalam air.

Model pembelajaran yang dapat melatihkan keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan, khususnya pada konsep interaksi antar partikel materi, adalah
model discovery learning. Model discovery learning mendorong peserta didik
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan bertukar pendapat, mem-
baca dan mencari informasi, serta melakukan penyelidikan untuk menemukan
konsep secara mandiri (Arif dan Muchlash, 2021). Model discovery learning
terdiri dari enam tahap, yaitu pemberian rangsangan (stimulation), merumuskan
masalah (problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan
data (data processing), verifikasi (verification), dan menarik kesimpulan

(generalization) (Kemendikbud, 2013).

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai penggunaan model discovery
learning dalam meningkatkan KPS peserta didik yaitu: (1) Rochmadona dan
Nurita (2021) menunjukkan keterampilan proses sains peserta didik mengalami
peningkatan dengan menerapkan model discovery learning; (2) Setiawati (2024)
menunjukkan penerapan model discovery learning secara efektif mampu mening-
katkan keterampilan proses sains peserta didik; (3) Mellenia (2024) menunjukkan
model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik yang awalnya “cukup” menjadi “sangat baik”. Belum ada penelitian yang
secara spesifik meneliti keterampilan memprediksi dan menyimpulkan pada
konsep interaksi antar partikel materi menggunakan model discovery learning,

sehingga hai ini menjadi kebaruan dalam penelitian ini.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
"Efektivitas Model Discovery Learning pada Konsep Interaksi Antar Partikel
Materi dalam Meningkatkan Keterampilan Memprediksi dan Menyimpulkan"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning pada konsep
interaksi antar partikel materi dalam meningkatkan keterampilan memprediksi dan

menyimpulkan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan efektivitas model discovery learning pada konsep interaksi antar
partikel materi dalam meningkatkan keterampilan memprediksi dan

menyimpulkan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat tertentu. Manfaat dari penelitian ini

yaitu:

1. Bagi peserta didik
Penggunaan model discovery learning diharapkan dapat mempermudah peserta
didik memahami materi pelajaran khususnya pada konsep interaksi antar
partikel materi dan meningkatkan KPS peserta didik melalui pembelajaran
aktif.

2. Bagi guru
Penerapan model discovery learning bisa menjadi salah satu referensi dalam
memilih model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik khususnya pada konsep interaksi antar partikel materi.

3. Bagi sekolah
Penerapan model discovery learning diharapkan dapat meningkatkan capaian

belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia.



E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu:

1. Model discovery learning dikatakan efektif jika rata-rata n-gain keterampilan
memprediksi dan menyimpulkan kelas eksperimen minimal berkategori sedang
dan terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan
memprediksi dan menyimpulkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Model discovery learning terdiri dari enam tahap, yaitu pemberian rangsangan
(stimulation), merumuskan masalah (problem statement), pengumpulan data
(data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi (verification),
dan menarik kesimpulan (generalization) (Kemendikbud, 2013).

3. KPS yang diukur adalah KPS dasar, yaitu keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan (Dimyati dan Mudjiono, 2013).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran dimana peserta didik
secara aktif menemukan penge-tahuannya sendiri dengan keterlibatan langsung
konsep dan prinsip ilmiah. Hal ini membuat belajar lebih bermakna bagi peserta
didik jika ia menemukan sendiri informasi dan pemahamannya dibandingkan jika
informasi dan pemahaman tersebut diberikan begitu saja (Bruner, 1961). Model
ini melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga peserta didik
dapat merumuskan sendiri penemuannya (Nugrahaeni dkk., 2017). Pemberian
materi tidak disampaikan dalam bentuk final kepada peserta didik sejak awal
melainkan peserta didik diarahkan untuk mendapatkan pemahamnya sendiri
(Syah, 2010). Dengan demikian akan muncul rasa puas di diri peserta didik
karena telah menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkar dan
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna dan tahan lama dalam

ingatannya (Agustina dkk., 2019).

Model discovery learning memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik model
discovery learningi, yaitu mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
menciptakan, mengabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan peserta didik.
Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik. Mengabungkan pengetahuan
baru dan pengetahuan yang sudah ada pada peserta didik dengan pembelajaran

aktif (Hosnan, 2014).

Adapun tujuan dari model discovery learning (Bell, 1978), yaitu:

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, di mana partisipasi mereka meningkat ketika penemu-
an digunakan.



2. Melalui pembelajaran penemuan, peserta didik belajar menemukan pola
dalam situasi konkret maupun abstrak serta meramalkan informasi tambah-
an yang diberikan.

3. Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang jelas dan tidak
rancu, serta menggunakannya untuk memperoleh informasi yang berman-
faat dalam menemukan pengetahuan.

4. Pembelajaran penemuan membantu peserta didik membentuk cara kerja
sama yang efektif, saling berbagi informasi, serta mendengar dan menggu-
nakan ide orang lain.

5. Terdapat fakta-fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan, konsep, dan
prinsip yang dipelajari melalui penemuan akan lebih bermakna.

6. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam bebe-
rapa kasus lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan
dalam situasi belajar yang berbeda.

Model discovery learning memiliki beberapa tahap dalam proses pembelajaran-
nya. Adapun tahap-tahap model discovery learning (Kemendikbud, 2013),
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahap-tahap model discovery learning

No Tahapan Perlakuan
1. | Pemberian rangsangan Guru memberikan fenomena yang membangkitkan rasa
(stimulation) ingin tahu peserta didik.
2. | Merumuskan masalah Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
(problem statement) untuk merumuskan masalah pada fenomena yang telah
disediakan.

3. | Pengumpulan data (data Peserta didik mencari dan mengumpulkan informasi

collection) yang relevan dari berbagai sumber.

4. | Pengolahan data (data Peserta didik mengolah data dan informasi yang telah

processing) diperoleh.

5. | Verifikasi (verification), Peserta didik dihadapkan pada situasi yang berbeda,
namun saling berkaitan untuk memverifikasi kesesuaian
hasil.

6. | Menarik kesimpulan Peserta didik membuat kesimpulan dengan bimbingan

(generalization) guru.

Kelebihan model discovery learning (Kemendikbud, 2013), yaitu:

1. Membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan
proses kognitif.

2. Memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan
kemampuannya sendiri.

3. Menggunakan kegiatan diskusi, sehingga peserta didik jadi lebih saling
menghargai.

4. Memberikan rasa senang dan bahagia saat peserta didik berhasil melakukan
penelitian.

5. Kegiatan pembelajaran menumbuhkan optimisme karena hasil belajar atau
temuan mengarah pada kebenaran yang final dan lebih pasti.



Kelemahan model discovery learning (Kemendikbud, 2013), yaitu:

1. Mengharuskan peserta didik memiliki pemahaman awal terhadap konsep
yang dibelajarkan, jika tidak maka peserta didik akan mengalami kesulitan
dalam belajar penemuan.

2. Membutuhkan waktu yang lama, sehingga kurang sesuai untuk pembelajar-

an dengan durasi waktu pendek dan juga kelas dengan peserta didik yang

banyak.

Pelaksanaannya harus konsisten, sehingga guru dan peserta didik terbiasa.

4. Lebih sesuai digunakan untuk membelajarkan konsep dan pemahaman
(kognitif), dibandingkan aspek lainnya.

(O8]

B. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan kognitif, sosial, dan
fisik yang terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam
diri setiap individu (Dimyati dan Mudjiono, 2013). KPS digunakan untuk mene-
mukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah
ada sebelumnya (Indrawati, 1999). KPS merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting dalam pembelajaran sains. KPS melatih kemampuan dasar peserta
didik dalam mencari, menemukan, mencoba, dan menarik kesimpulan suatu fakta,
konsep, prinsip, hukum dan teori untuk memperoleh pengetahuan (Suja, 2020).
KPS berperan penting dalam membantu peserta didik mengembangkan ide, mem-
berikan kesempatan penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan kepuasan
batin, dan membantu peserta didik mempelajari konsep-konsep ilmiah (Trianto,
2010). Penting untuk dilatihkan KPS pada peserta didik melalui pengalaman
langsung, sehingga peserta didik dapat lebih memahami proses dalam mempe-
roleh sebuah pengetahuan serta hasil pengetahuan yang didapatkan akan lebih
melekat pada peserta didik (Rustaman, 2005; Annisa, 2016).

Adapun tujuan dari dilatihkannya KPS pada peserta didik yaitu:

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar, peserta didik dipacu untuk berparti-
sipasi aktif dan efisien dalam belajar.

2. Menuntaskan hasil belajar secara menyeluruh, mencakup keterampilan produk,
proses, maupun kinerja.

3. Membantu peserta didik menemukan dan membangun konsep sendiri, serta

mencegah miskonsepsi.



4. Memperdalam pemahaman konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajari,
melalui proses aktif peserta didik untuk mencari dan menemukan konsep
tersebut.

5. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam kehi-

dupan bermasyarakat (Trianto, 2010).

KPS dikelompokkan menjadi dua, yaitu KPS dasar (basic science process skills),
keterampilan awal peserta didik untuk berpikir ilmiah, terdiri dari mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengomunikasi-
kan. Keterampilan tingkat lanjut dikelompokkan dalam KPS terpadu (integrated
science process skills), yang terdiri dari mengidentifikasi variabel, menyusun data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
mengumpulkan dan mengolah variabel, merancang penelitian, dan melaksanakan

eksperimen (Dimyati dan Mudjiono, 2013).

Penelitian ini berfokus pada KPS dasar, yaitu keterampilan memprediksi dan me-
nyimpulkan. Memprediksi adalah memperkirakan sesuatu yang belum diamati
berdasarkan pola dan hubungan yang sudah diamati (Dimyati dan Mudjiono,
2013). Keterampilan ini melatih peserta didik untuk menggunakan pengetahuan
yang sudah dimiliki untuk membuat dugaan yang logis terhadap suatu fenomena.
Memprediksi merupakan proses berpikir tingkat tinggi yang membutuhkan kete-
rampilan mengidentifikasi variabel, memahami hubungan antar variabel, dan
menerapkan pengetahuan yang relevan untuk memperkirakan hasil (Carin and

Sund, 1993). Keterampilan memprediksi tidak sekedar menerka, tetapi berdasar

kan data empiris atau hasil pengamatan sebelumnya (Ruseffendi, 2006).

Proses pembelajaran pada keterampilan menyimpulkan, adalah kemampuan
menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep atau teori yang relevan untuk
mendapatkan makna atau pengetahuan baru (Dimyati dan Mudjiono, 2013).
Menyimpulkan merupakan tindakan membuat pernyataan untuk menafsirkan
sebuah objek atau peristiwa berdasarkan hasil pengamatan (Bentley ez al., 2007).
Menyimpulkan merupakan penjelasan suatu fakta yang di peroleh dari hasil
pengamatan dari berbagai indra (observasi) (Rustaman, 2011). Keterampilan

menyimpulkan merupakan tahap penting dalam metode ilmiah karena menjadi
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jembatan antara hasil eksperimen dengan konsep ilmiah yang dipelajari
(Chiappetta and Koballa, 2010). Adapun indikator keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan, ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator keterampilan memprediksi dan menyimpulkan

No Keterampilan Indikator

1. | Memprediksi Menggunakan pola atau kecenderungan hasil pengama-
tan untuk mengantisipasi atau memperkirakan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamati,
dengan memper timbangkan hubungan antara fakta,
konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan

2. | Menyimpulkan Membuat kesimpulan tentang suatu objek atau fenomena
berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang diketahui,
setelah mengumpulkan dan menginterpretasikan data
atau informasi.

(Dimyati dan Mudjiono, 2013)
C. Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan dalam

Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian-penelitian yang relevan

No Penulis Judul Jurnal Metode Hasil
1 (Samputri, Science Process European Journal of | Metode dalam | Penelitian ini me-
2020) Skills and Cogni- | Education Studies penelitian ini | nunjukkan model
tive Learning adalah ekspe- | discovery learn-
Outcomes rimen dengan | ing dapat me-
through Discov- Teknik ningkatkan kete-
ery Learning random rampilan proses
Models sampling sains dan hasil
belajar kognitif
dibandingkan
pembelajaran
konvensional.
2 (Mantulangi Pengaruh Model | Biodik: Jurnal Ilmiah | Metode dalam | Hasil pada pene-
dkk., 2025) Pembelajaran Pendidikan Biologi penelitian ini | litian ini menun-
Discovery menggunakan | jukkan adanya
Learning berbasis kuasi ekspe- discovery learn-
Pendekatan rimen dengan | ing berbasis
STEAM terhadap two group STEAM berpe-
Keterampilan pretest- ngaruh mening-
Proses Sains posttest katkan KPS.
Siswa Materi design
Sistem Koor-
dinasi di SMA
Negeri 1 Tapa
3 (Yuliati dan Penerapan Model | Scholaria: Jurnal Metode eks- Terdapat
Susianna, Pembelajaran Pendidikan dan perimen kuan- | pengaruh
2023) Discovery Learn- | Kebudayaan titatif dengan | signifikan dari
ing dalam Me- desain quasi model discovery
ningkatkan Kete- experiment learning terhadap
rampilan Proses dan pretest- keterampilan




Tabel 3. (Lanjutan)
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Proses Sains pada
Mata Pelajaran
IPA

comparison
design

No Penulis Judul Jurnal Metode Hasil
Sains, Berpikir posttest proses sains pe-
Kritis, dan Per- control group | serta didik pada
caya Diri Peserta design materi atom
didik
4 (Ungirwalu et | The Use of Dis- Jurnal: Pendidikan Metode pene- | Hasil pada pene-
al., 2025) covery Learning- | Indonesia litian ini litian ini menun-
Assisted e-Works- menggunakan | jukkan discovery
heets to Improve one group learning berban-
Science Process pretest- tuan e-LKPD
Skills and Scien- posttest efektif mening-
tific Attitudes design katkan KPS dan
sikap ilmiah
5 (Putri dkk., Pengaruh Model | Jurnal Penelitian Metode dalam | Hasil pada pene-
2024) Discovery Learn- | Pendidikan Kimia: penelitian ini | litian ini menun-
ing Terhadap Kajian Hasil Peneli- | adalah peneli- | jukkan penerapan
Keterampilan tian Pendidikan tian tindakan | model discovery
Proses Sains Kimia kelas (PTK) learning dapat
Peserta didik meningkatkan
Kelas X Materi keterampilan
Teori Atom proses sains,
berpikir kritis,
dan rasa percaya
diri peserta didi.
6 (Azis dkk., Improving Reflection Journal Metode pene- | Hasil pada pene-
2024) Science Process litian ini litian ini menun-
Skill through the menggunakan | jukkan discovery
Discovery Learn- quasi experi- | learning efektif
ing Model ment dengan meningkatkan
pretest- keterampilan
posttest proses sains
control group | siswa serta mem-
design buat pemahaman
lebih merata
dalam kelas
7 (Waruwu dkk., | Improving Scaffolding: Jurnal Metode pene- | Hasil pada pene-
2023) Students' Science | Pendidikan Islam litian ini litian ini menun-
Process Skills dan Multikultur- adalah peneli- | jukkan penerapan
Through the alisme tian tindakan | model discovery
Application of kelas (PTK) learning efektif
Learning Models meningkatkan
Discovery Learn- keterampilan
ing in Senior proses sains
High School siswa
8 (Nainggolan Pengaruh Model | JIIP (Jurnal Ilmiah Metode pene- | Hasil pada pene-
dkk., 2022) Discovery Learn- | Ilmu Pendidikan) litian ini litian ini menun-
ing Berbasis Eks- Adalah jukkan terdapat
perimen terhadap dengan desain | pengaruh yang
Keterampilan static group signifikan model

discovery learn-
ing berbasis eks-
perimen terhadap
keterampilan
proses sains
peserta didik
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No Penulis Judul Jurnal Metode Hasil
9 (Sugiarti & JPPIPA (Jurnal Improvement of Metode Hasil pada
Ratnaningdyah, | penelitian Science Process penelitian ini | penelitian ini
2020) Pendidikan IPA) | Skills through menggunakan | menunjukkan
Discovery Learning | quasi model discovery
Model in Physics ekperiment learning efektif
Education Students dengan one- meningkatkan
shot pretest- KPS
posttest
10 | (Putra dkk., Journal of The Effect of Metode Penelitian ini
2020) Primary Discovery Learning | penelitian ini | menunjukkan
Education on 21st Century adalah model discovery
Skills for Elementary | eksperimen. learning
School Students memberikan
pengaruh yang
lebih besar pada
keteram-pilan
berpikir kreatif
dan berpikir
kritis peserta
didik

D. Kerangka Pemikiran

Model discovery learning mendorong peserta didik untuk aktif mencari dan mene-

mukan konsep melalui proses pembelajaran yang bertahap, sistematis, dan

berbasis pengalaman belajar. Guru menyediakan LKPD yang disusun berdasar-

kan sintaks discovery learning dan berisi pertanyaan-pertanyaan pemicu untuk

membimbing peserta didik dalam menemukan hubungan antara fenomena yang

diamati dengan konsep ilmiah. Fenomena ikan yang dapat bernapas di dalam air

digunakan sebagai stimulus karena dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta

didik dan berkaitan langsung dengan konsep interaksi antar partikel materi.

Tahap pertama, yaitu pemberian rangsangan (stimulation), peserta didik diberikan

rangsangan berupa fenomena ikan yang hidup dan bernapas di dalam air. Feno-

mena ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terkait

bagaimana gas oksigen dapat terlarut di dalam air sehingga memungkinkan ikan

untuk bernapas dan hidup di lingkungan perairan.

Tahap kedua adalah merumuskan masalah (problem statement). Peserta didik

diarahkan untuk merumuskan pertanyaan atau permasalahan berdasarkan
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fenomena yang diamati, seperti “Bagaimana gas oksigen yang bersifat nonpolar

dapat terlarut dalam air yang bersifat polar?”.

Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data (data collection). Peserta didik mengum-
pulkan informasi dan data yang relevan melalui berbagai sumber untuk mempre-
diksi bagaimana interaksi antar partikel materi, khususnya gaya antarmolekul,
berperan dalam proses pelarutan gas oksigen di dalam air. Data yang dikumpul-
kan juga berupa representasi submikroskopis interaksi antara molekul H.O dan

0..

Tahap keempat adalah pengolahan data (data processing). Peserta didik me-
ngolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk mengkaji hubungan
antara interaksi antar partikel materi dengan kemampuan air melarutkan oksigen.
Hasil pengolahan data digunakan untuk meninjau kembali prediksi awal yang
telah dibuat. Contoh pertanyaan yang digunakan pada tahap ini antara lain
“Bagaimana distribusi elektron pada molekul O: ketika berada di sekitar molekul

H>0?” dan “Apa yang dimaksud dengan terpolarisasi pada molekul nonpolar?”.

Tahap kelima adalah verifikasi (verification). Peserta didik dihadapkan pada
situasi yang berbeda namun masih berkaitan, yaitu fenomena terlarutnya gas CO-
di dalam H-O. Melalui tahap ini, peserta didik memverifikasi kesesuaian hasil
yang diperoleh dengan menggambarkan dan menjelaskan kembali terbentuknya

dipol terinduksi pada molekul CO: akibat interaksinya dengan molekul H-O.

Tahap terakhir, yaitu menarik kesimpulan (generalization). Peserta didik
mengaitkan hasil pengamatan, prediksi, dan verifikasi dengan konsep interaksi
antar partikel materi untuk menarik kesimpulan mengenai peran gaya antar
molekul dalam proses terlarutnya oksigen di dalam air. Melalui seluruh rangkaian
proses discovery learning tersebut, diharapkan keterampilan memprediksi dan

menyimpulkan peserta didik dapat meningkat.

Berdasarkan uraian tahapan-tahapan tersebut, diharapkan model discovery
learning pada konsep interaksi antar partikel materi dapat meningkatkan keteram-
pilan memprediksi dan menyimpulkan. Diagram alir kerangka pemikiran ditun-

jukkan pada Gambar 1.
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A 4

KPS dasar

Pemberian rangsangan
(stimulation)

A 4

Merumuskan masalah
(problem statement)

Pengumpulan data
(data collection)

Pengolahan data
(data processing)

Verifikasi (verification)

)

Menarik kesimpulan
(generalization)

I

Keterampilan
memprediksi

Keterampilan
menyimpulkan

!

Model discovery learning pada konsep interaksi antar partikel
materi dapat meningkatkan keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan peserta didik

Gambar 1. Kerangka pemikiran

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama, baik di kelas

eksperimen maupun di kelas kontrol.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama, baik di kelas

eksperimen maupun di kelas kontrol.
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3. Perbedaan n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan terjadi karena

perbedaan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

F. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah model discovery learning pada konsep
interaksi antar partikel materi efektif dalam meningkatkan keterampilan

memprediksi dan menyimpulkan.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 15
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel penelitian diambil menggu-
nakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu. Pertimbangan tersebut adalah kelas yang dipilih merupakan
kelas dengan kemampuan akademik yang relatif setara dengan jumlah peserta
didik yang tidak jauh berbeda. Terpilih dua kelas, yaitu kelas XI F.5 sebagai kelas
eksperimen menggunakan model discovery learning dan kelas XI F.4 sebagai

kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini menggunakan quasi experimental dengan pretest-

posttest control group design. Desain penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain penelitian pretest-posttest control group

Kelas Penelitian | Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen 0O X O

Kontrol 0) C O

(Fraenkel et al., 2012)

Keterangan:
O : Observasi (pretes dan postes)
C :  Pembelajaran konvensional
X : Pembelajaran menggunakan model discovery learning

Kelas eksperimen dan kelas kontrol, diberikan pretes (O) pada awal penelitian
untuk mengukur kondisi awal peserta didik, kemudian diberikan perlakuan ber-
beda pada tiap kelas penelitian. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pem-
belajaran dengan model discovery learning (X), sementara kelas kontrol diberi

perlakuan berupa pembelajaran konvensional. Setelah itu kelas eksperimen dan
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kelas kontrol diberikan postes (O) untuk melihat hasil belajar berdasarkan per-

lakuan yang telah diberikan.

C. Variabel Penelitian

Terdapat tiga jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas, variabel
terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebas berupa model pembelajaran yang
digunakan, yaitu discovery learning dan pembelajaran konvensional. Variabel
terikat adalah KPS yang diukur, yaitu keterampilan memprediksi dan keterampi-
lan menyimpulkan. Adapun variabel kontrol mencakup konsep interaksi antar

partikel materi dan guru yang mengajar.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data utama dan data
pendukung. Data utama berupa hasil pretes dan postes keterampilan memprediksi
dan keterampilan menyimpulkan. Data pendukung meliputi lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama proses belajar.
Kedua jenis data tersebut diperoleh dari seluruh peserta didik pada kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol.

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar
interaksi antar partikel materi dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaksi
antar partikel materi yang menggunakan model discovery learning. Modul ajar
meliputi tujuan pembelajaran, kriteria keterlaksanaan tujuan pembelajaran, kegi-
atan pembelajaran, dan sebagainya. Selain itu, digunakan LKPD interaksi antar

atom dan gas mulia, LKPD gaya van der waals, dan LKPD ikatan hidrogen.

F. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:
a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 6 soal esai pada interaksi antar partikel
materi, dengan masing-masing 3 pertanyaan untuk keterampilan meprediksi

dan menyimpulkan, disertai rubrik skor setiap soal dan kisi-kisi.
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. Lembar observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk memperoleh infor-

masi mengenai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlang-
sung. Aktivitas yang diamati meliputi mengajukan pertanyaan, menjawab
pertan-nyaan, memberikan tanggapan, dan bekerja sama. Pengisian lembar
observasi dilakukan dengan memberi tanda centang (\) pada kolom yang

tersedia.

. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk menilai keter-

laksanaan langkah-langkah model discovery learning di kelas ekperimen. Peni-
laian terdiri dari empat kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik, dan
sangat baik. Penilaian yang digunakan yaitu angket tertutup yang diisi dengan

cara memberikan tanda centang ().

Instrumen penelitian dilakukan uji validasi dengan judgement oleh dosen pem-

bimbing. Adapun pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-kisi soal,

rubrik penskoran, butir-butir pertanyaan, keterlaksanaan pembelajaran, dan

aktivitas peserta didik.

G. Prosedur dan Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap pelaporan.

1.

Tahap persiapan penelitian

Adapun tahap persiapan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

b.

Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung.
Melakukan observasi untuk memperoleh informasi mengenai jumlah kelas,
jumlah peserta didik, karakteristik peserta didik, kurikulum yang digunakan,
dan model pembelajaran. Berdasarkan informasi yang didapatkan kemudian
berdiskusi dengan guru mata pelajaran kimia untuk menentukan populasi dan

sampel penelitian.

. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, kemudian meng-

konsultasikan dengan dosen pembimbing.
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Persiapan:

mitra.

1. Meminta izin kepada sekolah

Hasil:

1. Memperoleh informasi
mengenai karakteristik
peserta didik, kuri-kulum
yang diguna-kan, model
pembelaja-ran, serta
menentukan populasi dan
sampel penelitian.

2. Observasi ke sekolah. o
3. Menyusun dan melakukan 2. Kisi-kisi pretes-postes, soal
validasi perangkat pem-belajaran pretes-postes, rubrik
dan instrumen penelitian. penskoran, lembar
pengamatan, aktivitas
peserta didik, dan lembar
keterlaksa-naan model
discovery learning.
Menentukan sampel
penelitian
Kelas eksperimen Kelas kontrol
l Hasil awal keterampilan
Pretes | ---------- > memprediksi dan
menyimpulkan
Kelas ekperimen l Kelas kontrol
(model di;covery < Perlakuan »  (pembelajaran
learning) konvensional)
Observas(il %kﬂ\zii-tas Hasil akhir keterampilan
peserta didik dan Postes  |-------------- > memprediksi dan
keterlaksana-an menyimpulkan
pembelajaran
v
Data aktivitas peserta Kesimpulan
didik dan
keterlaksanaan
pembelajaran .v. Keterangan :
Analisis data Proses penelitian : ~ ------ >
Hasil penelitian : e

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

Adapun tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Memberikan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

b. Memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran menggunakan model
discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol.

c. Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik dan keberhasilan selama proses

pembelajaran berlangsung.

3. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh
untuk mendapatkan kesimpulan, adapun langkah-langkah prosedur penelitian ini

disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 2.

H. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis
ini bertujuan untuk memberikan makna yang digunakan untuk menarik kesim-
pulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis mengenai keteram-
pilan memprediksi dan menyimpulkan.
1. Analisis data utama
Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor pretes dan postes
keterampilan memprediksi dan menyimpulkan.
a. Menghitung skor pretes dan postes keterampilan memprediksi dan keteram-
pilan menyimpulkan setiap peserta didik
b. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes keterampilan memprediksi dan
keterampilan menyimpulkan
Skor rata-rata pretes dan postes dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah skor seluruh siswa

Rata — rata skor = - -
jumlah siswa
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c. Menghitung n-gain setiap peserta didik
Data skor pretes postes yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung
n-gain. Adapun rumus n-gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut:

%(skor postes) — %(skor pretes)

nT AN =y (skor maksimum) — %(skor pretes)

d. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas
Setelah perhitungan n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan
rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus n-gain rata-rata kelas

adalah:

¥n — gain seluruh siswa

Rata — ratan — gain = — .
g jumlah seluruh siswa

e. Menghitung rata-rata n-gain setiap indikator keterampilan memprediksi dan

keterampilan menyimpulkan

Yn — gain tiap keterampilan seluruh siswa

Rata — rata n — gain tiap indikator =
g p jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan menggu-

nakan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain dapat dilihat

seperti pada Tabel 5.
Tabel 5. Klasifikasi n-gain
Besarnya n-gain Interpretasi
n-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <n-gain <0,7 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

2. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji perbedaan dua rata-rata, dengan uji

normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas,
ditentukan uji yang akan dilakukan selanjutnya, uji statistik parametrik atau non

parametrik. Uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum dilakukannya uji
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statistik parametrik, pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 26.

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kiriteria uji dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05

dan tolak Hy apabila nilai signifikan < 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah varians keteram-
pilan menyimpulkan dan memprediksi antara kelas ekperimen dan kontrol homo-
gen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengguna-

kan uji Levene Statistic dengan bantuan program SPSS versi 26.

Hipotesis untuk uji homogenitas:

Ho: tidak terdapat perbedaan varians keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol

Hi: terdapat perbedaan varians keterampilan memprediksi dan menyimpulkan

antara kelas ekperimen dan kelas kontrol

Ketentuan kriteria uji ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05 dan tolak

Ho apabila nilai signifikan < 0,05.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
discovery learning menggunakan rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan
menyimpulkan peserta didik pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Adapun

hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Ho: pix < pox: Rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan
peserta didik di kelas eksperimen lebih rendah atau sama
dengan rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan

menyimpulkan peserta didik di kelas kontrol.
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Hi: pix > pox: Rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan
peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan peserta

didik di kelas kontrol.

Keterangan:

u1 : n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan peserta didik pada
interaksi antar partikel materi di kelas eksperimen

W2 : n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada interaksi antar partikel
materi di kelas kontrol

Sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen, sehingga pengujian per-
bedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji independent sample t-test dengan
bantuan program SPSS versi 26. Kriteria yang digunakan, yaitu terima Hy jika

nilai sig. (2-tailed) > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

3. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah analisis tingkat keter-
laksanaan pembelajaran terhadap model discovery learning dan data aktivitas
peserta didik.

a. Analisis data aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik dapat dinilai melalui lembar aktivitas yang diisi oleh
pengamat. Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran meliputi bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain
dan bekerja sama. Data aktivitas dapat diperoleh dengan cara memberikan tanda
checklist (V) pada masing-masing aktivitas.

Adapun langkah-langkah analisis data aktivitas peserta didik terhadap model
discovery learning sebagai berikut:

(1) Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung

persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus

berikut:
o o ... Jjumlah siswa yang melakukan aktivitas i
% aktivitas peserta didik pada aktivitas i = - - x 100%
jumlah siswa
Keterangan:

1= aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran
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(2) Menghitung rata-rata persentase aktivitas setiap pertemuan pada semua aspek

yang diamati.

X% aktivitas peserta didik pada aktivitas i

Rata — rata % aktivitas peserta didik pada aktivitas i = "

Keterangan:
1 = aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran
n = jumlah aspek yang diamati

(3) Menafsirkan data dengan tafsiran persentase aktivitas peserta didik dengan

kriteria menurut Arikunto (2002) yang ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria aktivitas peserta didik

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,15—80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

b. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan

model discovery learning sebagai berikut :

(1) Menghitung jumlah skor yang diberikan pengamat untuk setiap aspek yang
yang diamati, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus

berikut:

. ZJi
%Ji = N 100%

Keterangan:

%]Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
untuk setiap aspek pengamatan

N = Skor maksimal untuk setiap aspek pengamatan

(2) Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dengan

rumus sebagai berikut:
Z%]Ji

Rata — rata %] =



Keterangan:

Rata —rata %] : Rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan

2%]Ji : Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal untuk
setiap aspek pengamatan pada pertemuan ke-i

n : Jumlah pertemuan

(3) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided inquiry berdasarkan persentase ketercapaian pelak-

sanaan pembelajaran (Arikunto, 2002), ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1580 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, model discovery learning pada
konsep interaksi antar partikel materi efektif dalam meningkatkan keterampilan
memprediksi dan menyimpulkan. Data rata-rata n-gain keterampilan memprediksi
dan menyimpulkan kelas eksperimen berkategori tinggi. Terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan memprediksi dan menyimpulkan di
kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning dan kelas kontrol

yang menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan:

1. Bagi calon peneliti yang akan menggunakan model discovery learning, pasti-
kan durasi waktu cukup agar model pembelajaran dapat diterapkan dengan
maksimal.

2. Model discovery learning bisa menjadi alternatif bagi guru untuk diterapkan
dalam pembelajaran kimia terutama konsep interaksi antar partikel materi,
karena efektif dalam meningkatkan keterampilan memprediksi dan menyim-
pulkan peserta didik.

3. Bagi calon peneliti dapat menambahkan variasi visua\lisasi mikroskopis untuk
menggambarkan interaksi antar pasrtikel materi dan dapat mengkaji keteram-

pilan proses sains lainnya pada materi kimia yang berbeda.
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